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ABSTRAK

Pertumbuhan bagian-bagian tubuh manusia mempunyai hubungan satu sama lain dan saling
mempengaruhi satu sama lain sehingga akan memiliki perbandingan yang proporsional. Tinggi
wajah manusia memiliki hubungan dengan lebar wajahnya, sehingga lebar wajah seseorang dapat
diperkirakan dengan mengukur tinggi wajah orang tersebut. Pola struktur wajah setiap popolasi
etnik akan memiliki norma-norma wajah yang berbeda sehingga proporsi wajah setiap suku akan
berbeda. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan tinggi wajah dengan
lebar wajah dan gambaran bentuk wajah pada wanita dewasa suku lampung di desa Negari Sakti
Pesawaran. Dari teori dihasilkan hipotesis bahwa terdapat hubungan antara tinggi wajah dengan
lebar wajah pada wanita dewasa suku Lampung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
data primer dari hasil pengukuran. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak
40 wanita dewasa suku Lampung di desa Negeri Sakti Pesawaran. Dari data tersebut dilakukan
analisis korelasi dan analisis regresi. Hasil penelitian didapatkan korelasi yang kuat (r = 0,593)
antara tinggi wajah dengan lebar wajah dan gambaran bentuk wajah wanita dewasa suku Lampung
adalah 20% euryprosop, 77,5% mesoprosop, dan 2,5% leptoprosop. Adapun persamaan regresi
antara tinggi wajah dengan lebar wajah adalah Y=7,472 +0,584X; X =tinggi wajah (cm)danY=
lebar wajah (cm). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan tinggi wajah dengan
lebar wajah pada wanita dewasa suku lampung dan gambaran bentuk wajah wanita dewasa suku
Lampung adalah 20% euryprosop, 77,5% mesoprosop, dan 2,5% leptoprosop.

Kata kunci: tinggi wajah, lebar wajah, bentuk wajah, Wanita suku Lampung

—

| PENI)?\H[\ LUAN Bentuk dasar wajah ditentukan oleh tulang-

tulang yang menyusunnya, penebalan kulit

Wajah adalah aspek anterior atau ventral dari
kepala, mulai dari dahi hingga dagu, termasuk
mata, hidung, mulut, pipi dan dagu, tetapi
ndak termasuk telinga (Dorland, 2002).

akibat penebalan jaringan lemak dibawahnya
dan otot-otot wajah yang memberikan bentuk
akhir wajah (Moore, 1999).
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Bagian-bagian tubuh mempunyai hubungan
satu sama lain dan mempunyai perbandingan
yang proporsional (Purwandianto, 1982).
Kulit wajah mempunyai banyak kelenjar
keringat dan kelenjar sebasea. Berhubungan
dengan tulang-tulang dibawahnya melalui
jaringan ikat, dimana terdapat otot-otot
ekpresi wajah (Snell,1998).

Pola wajah dapat dibedakan berdasarkan
tingkat umur, jenis kelamin dan populasi
etnik. Masing-masing dapat berbeda norma-
norma ukuran bagian yang menyusun wajah,
baik jaringan lunak maupun jaringan keras
(Mokhtar, 2002). Anggota tubuh manusia
memiliki kecepatan, proporsi, bentuk, dan
ukuran tertentu dalam pertumbuhannya,
setiap bagian tubuh tidak tumbuh sendiri-
sendiri melainkan saling mempengaruhi satu
sama lain (Hamilah, 1991).

Menurut Johnson (1972), setiap ras
mempunyai norma-norma sefalometri yang
berbeda, yang menyebabkan proporsi ukuran
wajah antara orang-orang dengan asal suku
yang berbeda akan berbeda pula. Oleh karena
itu, pada praktek klinik norma yang diambil
pada satu populasi tidak akan berlaku bagi
populasi lain. Untuk masing-masing populasi
mempunyai ukuran-ukuran tersendiri.
Berdasarkan pernyataan tersebut, bentuk
wajah orang Indonesia akan berbeda dengan
bentuk wajah orang Eropa (Mokhtar, 2002).

Pengertian tentang pengukuran dan proporsi
secara absolut dan relatif sangat penting untuk
melakukan tindakan memperbaiki estetika
wajah. Banyak penelitian yang telah
dilakukan untuk menentukan proporsi normal
wajah pada manusia, diantaranya adalah
pengukuran tinggi dan lebar wajah untuk
menentukan indeks wajah, sehingga dapat
menentukan bentuk wajah. Tinggi wajah
diukur dari titik nation sampai titik gnation,

sedangkan lebar wajah diukur sebagai jarak
antar zigomatik yaitu jarak antara titik terlebar
pada lengkung zigomatikum (Soni, 2002).
Penelitian bentuk wajah pada suku jawa di
daerah klaten Jawa Tengah didapatkan bentuk
wajah suku Jawa yaitu 50%
hypereuryprosop,40% euryprosop dan 10%
mesoprosop (Novita M, 2003).

Suku Lampung merupakan suku di Indonesia
yang termasuk ke dalam kelompok
Deuteromelayu, suku-suku yang lain adalah
Jawa, Sunda, Madura, Aceh, Minangkabau,
Makasar, Bali, Bugis, Manado dan Minahasa -
(Koentjaraningrat, 1997). Desa Negeri Sakti
merupakan salah satu desa di Propinsi
Lampung yang penduduknya mayoritas
merupakan suku Lampung yang beradat
pepadun. Corak masyarakat, adat-istiadat dan
kesenian masih mencerminkan kekhasan
budaya Lampung. Pada penelitian ini, sampel
yang dipilih hanya wanita dewasa suku
Lampung mengingat terbatasnya waktu dan
biaya.

Melihat latar belakang yang di paparkan di
atas, mendorong penulis untuk melakukan
penelitian tentang hubungan antara inggi
wajah dengan lebar wajah dan gambaran
bentuk wajah pada wanita dewasa suku
Lampung di desa Negeri Sakti kecamatan
Gedong Tataan kabupaten Pesawaran.

Penelitian dilaksanakan di Balai desa Negen
Sakti kecamatan Gedong Tataan kabupaten
Pesawaran. Penelitian dilaksanakan pada
bulan November 2007. Populasi penelitian
adalah seluruh wanita dewasa suku Lampung
di desa Negeri Sakti yang memenuhi kriteria
populasi. Kriteria inklusi populasi yang
dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : Wanita dewasa suku Lampung di

[Risal Wintoko, Sutyarso, Nurlis Mahmud]
[Hubungan Tinggi Wajah Dengan Lebar Wajah Dan Gambaran Bentuk Wajah
Pada Wanita Dewasa Suku Lampung Di desa Negeri Sakti Pesawaran] o P 72088753400
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Sentrik Kelas I Angle dan belum pernah
manjalani perawatan orthodonti. Dua generasi
di atas responden (ayah-ibu-kakek-nenek)
merupakan suku Lampung dan bersedia ikut
serta dalam penelitian ini setelah
mendapatkan penerangan mengenai apa yang
akan dilakukan dan menandatangani informed
consent.

Tineei Wai
(variable bebas)
Indeks Wajah
Lebar Wajah 1
Bentuk Wajah
(variable terikat)
. Hypereuryprosop
. Euryprosop
. Mesoprosop
. Leptoprosop
¢  Hyperlepioprosop

Gambar 1. Bagan hubungan antar variable

Sebagian responden yang memenuhi kriteria
inklusi harus dikeluarkan dari penelitian

karena berbagai sebab, antara lain:
1. Responden tidak bersedia untuk

berpartisipasi dalam penelitian, yang

dibuktikan dengan informed consent.
2. Responden pernah menderita penyakit

yang menyebabkan gangguan
pertumbuhan tulang-tulang wajah
misalnya sindrome down, labioskisis,
palotoskisis, labiopalatoskisis,
mikrochephali, makrochephali dan

gangguan hormonal.
3. Responden pernah mengalami trauma

berat pada wajah yang menyebabkan

kerusakan tulang-tulang wajah.
Responden memiliki status gizi yang

berlebih  (obesitas) yang dihitung
berdasarkan berat badan dan tinggi badan
(BB/TB) dengan Indeks Massa Tubuh >25

IMT= berat badan (kg)
tinggi badan (m)’
I. Responden bukan wanita dewasa suku
Lampung di desa Negeri Sakti.
2. Hambatan etis.

Sampel penelitian yang dipilih adalah
perwakilan anggota yang termasuk dalam
populasi penelitian. Sampel tersebut dipilih
berdasarkan simple random sampling dari
populasi yang ada. Menurut Sastroasmoro
(1995). Jumlah sampel yang cukup
representatif lebih kurang 23 orang. Untuk
lebih memudahkan dalam penelitian dan
perhitungan maka jumlah sampel yang dipilih
sebanyak 40 orang.

Variabel bebas adalah variabel yang apabila
nilainya berubah akan mempengaruhi
variabel yang lain (Sastroasmoro,1995).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah tinggi wajah. Variabel terikat
yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah lebar wajah. Variabel
terkendali dalam penelitian ini adalah jenis
kelamin, status gizi, umur, dan suku.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analitik, dengan pendekatan Cross Sectional .
di mana data yang menyangkut variabel bebas
atau resiko dan variabel terikat atau variabel
akibat, akan dikumpulkan dalam waktu yang
bersamaan (Notoatmodjo, 2002).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2007 di desa Negeri Sakti
kecamatan Gedong Tataan kabupaten
Pesawaran. Jumlah responden pada penelitian
ini adalah sebanyak 40 orang yang telah
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
populasi sehingga dapat diambil datanya.

[Risal Wintoko, Sutyarso, Nurlis Mahmud]
[Hubungan Tinggi Wajah Dengan Lebar Wajah Dan Gambaran Bentuk Wajah
Pada Wanita Dewasa Suku Lampung Di desa Negeri Sakti Pesawaran)] o 57720887534003
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Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 tahap
yaitu tahap pertama pengisian Inform consent
dan data pribadi responden yang dipandu oleh
peneliti, dari tahap ini dapat diperoleh data
mengenai nama, umur, pendidikan terakhir,
pekerjaan, dan keaslian suku Lampung dari 2
generasi. Tahap kedua pengukuran
antropometrik yang meliputi pengukuran
tinggi badan, berat badan, tinggi wajah dan
lebar wajah. Dari tahap ini dapat ditentukan
status gizinya berdasarkan Indeks Masa
Tubuh dan bentuk wajahnya berdasarkan
Indeks Wajah. Data yang telah diperoleh
tersebut kemudian dianalisa dengan
menggunakan analisa univariat dan analisa
bivariat, kemudian datanya disajikan dalam
bentuk tabel, diagram dan persamaan secara
matematis.
1. Analisa Univariat

a. Rata-rata Tinggi Wajah Dan Lebar

Wajah Serta Standar deviasinya

Tabei 1. Rata-rata tinggi wajah dan lebar wajah serta

standar deviasi.
‘Ne Data n X(cm) Sd(cm)
Pengukuran
1  Tinggiwajah 40 12,0825 03583

2 Lebarwajah 40 145337 03530

Keterangan :

n =jumiah sampel

X =rata-rata

Sd =simpangan baku atau standar deviasi

Tabel 8 menunjukkan hasil perhitungan rata-
rata tinggi wajah dan lebar wajah serta standar
deviasinya dari 40 sampel yang diteliti. Hasil
perhitungan rata-rata tinggi wajah adalah
12,0825+ 0,3583 cm dan rata-rata lebar wajah
adalah 14,5337+0,3530 cm.

[Risal Wintoko, Sutyarso, Nurlis Mahmud]
[Hubungan Tinggi Wajah Dengan Lebar Wajah Dan Gambaran Bentuk Wajah
Pada Wanita Dewasa Suku Lampung Di desa Negeri Sakti Pesawaran]
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Status Gizi Berdasarkan Indeks Massa
Tubuh (IMT) Berat Badan Terhadap
Tinggi Badan (BB/TB)

Tabel 2. Status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh
(IMT) berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB).

StatusGizi  IMT  Frekuensi Persentase
(BB/TB)
GiziKurang  <I85 4 10%
Gizi Baik 185~ 36 90%

25
GiziLebih  >25 0 0%
Jumlah 40 100%

Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 40
orang sampel yang ditentukan status gizinya
berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) berat
badan menurut tinggi badan (BB/TB) terdapat
4 orang (10%) memiliki status gizi dengan
kategori gizi kurang, 36 orang (90%) dengan
kategori gizi baik, dan tidak ada sampel
dengan status gizi berlebih kerena telah
dikeluarkan dari sampel berdasarkan kriteria
eksklusi.

¢. Bentuk Wajah Suku Lampung
Berdasarkan Tinggi Wajah Dan Lebar
Wajah

Dari hasil pengukuran tinggi wajah dan lebar
wajah, kemudian dapat dihitung indeks wajah
untuk menilai bentuk wajah suku Lampung.
Persamaan matematika untuk indeks wajah
sebagai berikut.

Rumus indeks wajah = Tinggi wajah (nasion gnation)x 100
Lebar wajah antar zygomatik
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Tabel 3. Bentuk wajah wanita dewasa suku
lampung dan persentasenya

Bentuk Indeks Frekuensi  Persentase

Wajah Wajah

Euryprosop 70 - R 20%
80,9

Mesoprosop 81,0 - 3I 11.5%
879

Leptoprosop 880 - | 25%
929

Jumish 40 100%

Beusposop BMsoproscp  [Jlepioprosop |

Gambar 2. Bentuk Wajah wanita dewasa
suku Lampung

Dari tabel 10 dan gambar 15 dapat diketahui
gambaran bentuk wajah suku Lampung dari
40 sampel yang telah diteliti dan didapatkan
hasil yaitu wajah tipe euryprosop sebanyak 8
orang (20%), tipe mesoprosop sebanyak 31
orang (77,5%), dan bentuk wajah leptoprosop
sebanyak 1 orang (2,5%). Dengan rata-rata
indeks wajah dan standar deviasi suku
Lampung  sebasar 83,1682 + 2.7925
(lampiran 2).

2.Analisa Bivariat
a. Rumus Regresi Antara Tinggi Wajah
Dengan Lebar Wajah

Rumus regresi antara tinggi wajah dengan
lebar wajah merupakan bentuk linier dengan
persamaan Y =a + b X, dari hasil perhitungan
diperoleh persamaan regresi Y = 7,472 +
0,584X, yang mana Y merupakan lebar wajah
dan X merupakan tinggi wajah.

b. Uji Linieritas Model Regresi Antara
Tinggi Wajah Dengan Lebar Wajah

Uji F digunakan untuk menguji apakah model
regresi antara tinggi wajah dengan lebar wajah
merupakan bentuk yang linier. Hipotesa yang
diambil untuk uji F adalah

HO : Tidak ada hubungan linier antara tinggi wajah dengan
lebar wajah.

H1 : Terdapat hubungan linier antara tinggi wajah dengan
lebar wajah.

Kriteria Pengujian:

Jika Value F hitung kurang dari F table maka H, diterima

Jika Value F hitung lebih dari F table maka H, ditolak

Nilai F hitung untuk tinggi wajah dan lebar
wajah adalah sebesar 20,635 (lampiran 3),
sedangkan nilai F tabel = F (1- a)(1,n-2) =F
0,95 (1,38 ) sebesar 4,08. Karena F hitung > F
tabel (20,635 > 4,08), maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan HI
diterima yang artinya terdapat hubungan linier
antara tinggi wajah dengan lebar wajah.

c. Korelasi Tinggi Wajah Dengan Lebar
Wajah

Keeratan hubungan antara variabel-variabel
yang diperiksa dinyatakan dalam koefisien
korelasi (r). Hasil perhitungan menunjukkan
nilai koefisien korelasi antara tinggi wajah
dengan lebar wajah sebesar 0,593. Nilai ini
menandakan terdapat korelasi antaratinggi
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Wajah dengan lebar wajah dengan hubungan
yang kuat.

d. Uji t Koefisien Korelasi Tinggi Wajah
Dengan Lebar Wajah

Uji t digunakan untuk menentukan bermakna
atau tidaknya koefisien korelasi. Hipotesa

yang diambil untuk uji t adalah :

HO : Tidak ada hubungan tinggi wajah dengan lebar wajah.
H1 : Terdapat hubungan tinggi wajah dengan lebar wajah.
Kriteria Pengujian:

Jika Value t hitung kurang dari t table maka H, diterima.
Jika Value t hitung lebih dari t table maka H, ditolak.

Nilai t hitung untuk tinggi wajah dan lebar
wajah adalah sebesar 4,543 (lampiran 3),
sedangkan nilai t tabel = t (&/2, (n-2) atau t
(0,025, 38) sebesar 1,960. Karena t hitung > t
tabel (4,543 > 1,960), maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan HI
diterima yang artinya terdapat hubungan
tinggi wajah dengan lebar wajah.

PEMBAHASAN

1.Analisa Univariat

a. Rata-rata Tinggi Wajah Dan Lebar
Wajah Serta Standar Deviasinya

Dari hasil pengukuran tinggi wajah dan lebar
wajah yang dilakukan pada sampel
didapatkan rata-rata tinggi wajah adalah
12,0825 cm dan lebar wajah 14,5337 cm.
Hasil ini berbeda dengan suku lain yang
tergolong ras melayu misalnya suku batak
yang didapatkan rata-rata tinggi wajahnya
12,038 cm dan lebar wajahnya 12,505 cm
(Ek0,2005). Perbedaan ini sebagian besar
disebabkan oleh faktor genetik, seperti yang
dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1989)
bahwa setiap individu memiliki variasi

pertumbuhan dan perkembangan yang
Berbeda dengan adanya faktor genetik.
Sehingga, setiap ras mempunyai norma-
norma sefalometri yang berbeda, yang
menyebabkan proporsi ukuran wajah antara
orang-orang dengan asal suku yang berbeda
akan berbeda pula.

b. Status Gizi Berdasarkan Indeks Massa
Tabuh (IMT) Berat Badan Terhadap
Tinggi Badan (BB/TB)

Status gizi dilihat dari perhitungan IMT, maka
diketahui bahwa sebagian besar sampel
memiliki rentang gizi normal yakni antara
18,5 -25 sebanyak 36 orang (90%) dan rentang
kurang gizi <18.5 sebanyak 4 orang (10%).
Hal ini disebabkan karena penderita obesitas
tidak dimasukkan dalam sampel (kriteria
eksklusi) karena dapat menimbulkan bias
dalam penelitian, jadi kita tidak dapat melihat
persentase status gizi yang sebenarnya pada
sampel. Pengukuran IMT diperlukan untuk
menilai status gizi karena identik dengan berat
badan ideal. Selain itu berat badan merupakan
salah satu indikator status gizi yang dapat
diukur secara objeklif dan sifatnya up (o dale.
Jadi setiap ada perubahan status gizi yang
dialami tubuh maka pertama kali akan
menampakkan gejala perubahan berat badan.
Dari hasil perhitungan ini didapatkan bahwa
hampir seluruh sampel memiliki IMT dalam
rentang normal atau berat badan yang dimiliki
merupakan berat badan ideal.

c. Bentuk Wajah Suku Lampung
Berdasarkan Tinggi Wajah Dan Lebar
Wajah

Dari hasil pengukuran didapatkan gambaran
bentuk wajah suku Lampung yaitu euryprosop
8 orang (20%), mesoprosop 31 orang (77,5%)
dan leptoprosop 1 orang (2,5%). Hal ini jauh
sekali berbeda dengan penelitian yang

[Risal Wintoko, Sutyarso, Nurlis Mahmud]
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Dilakukan oleh Masniari Novita (2003) yang
dilakukan pada suku Jawa di daerah klaten
Jawa Tengah. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang didapatkan bentuk
wajah suku Jawa yaitu 50%
hypereuryprosop,40% euryprosop dan 10%
mesoprosop. Meskipun kedua suku tersebut
merupakan kelompok deuteromelayu masing-
masing suku memiliki kharakteristik
tersendiri, hal ini sesuai dengan pendapat
Mokhtar (2002) yang menyatakan pada norma
yang diambil pada satu populasi tidak akan
berlaku bagi populasi lain. Untuk masing-
masing populasi mempunyai ukuran-ukuran
tersendiri.

2. Analisa Bivariat
a. Model Regresi Tinggi Wajah Dengan
LebarWajah

Analisis regresi linier sederhana merupakan
sebuah teknik analisis secara statistik dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh linier dari

variabel independent (variabel bebas)aus-
terhadap variabel dependent (variabel terikat).5
Penelitian ini ingin mengetahui pengaruhg

1500

tinggi wajah terhadap lebar wajah pada wamta:‘ S vazs |

dewasa suku Lampung. Dari hasil
perhitungan yang telah dilakukan, maka
didapatkan model regresi lebar wajah wanita
dewasa suku Lampung adalah Y = 7,472 +
0,584X. Persamaan regresi tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara lebar wajah dan tinggi
wajah. Hasil ini berbeda dengan rumus regresi
suku-suku lain di Indonesia misalnya suku
batak Y = 5.8034 + 0,4986 X (Eko,2005). Hal
ini membuktikan bahwa model regresi lebar
wajah suatu suku tidak bisa digunakan pada
suku yang lain walau dalam satu ras.

<y

1400
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b. Uji Kelinearan Model Regresi Tinggi
Dengan Lebar Wajah

Dari hasil perhitungan uji F yang digunakan
untuk menguji hipotesis nol memberikan
hasil bahwa F hitung yang didapat sebesar
20,635, karena F hitung > F tabel yaitu 20,635
> 4,08, maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat
hubungan linier antara tinggi wajah dengan
lebar wajah. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi
antara tinggi wajah dengan lebar wajah wanita
dewasa suku Lampung merupakan model
linear, sehingga dipergunakan rumus regresi
Y =a+ bX dimana a= 7,472 dan b = 0,584,
maka model regresinya adalah Y = 7472 +
0,584X.

Linear Regression

LebarWaph (om) = 7.47 + 0.58 * v
RSqum =035

Gambar 3. Regresi linier tinggi wa#h terhadap lebar

Thgginj;h (cm)
¢. Korelasi Tinggi Wajah Dengan Lebar

Wajah

Studi yang membahas tentang derajat
hubungan antara variabel-variabel dikenal
dengan nama analisis korelasi. Ukuran yang
dipakai untuk mengetahui derajat hubungan,
terutama untuk data kuantitatif dinamakan
koefisien korelasi. Berdasarkan perhitungan
didapatkan bahwa antara tinggi wajah dengan




#JURNAL KEDOKTERAN DAN KESEHATAN UNIVERSITAS LAMPUNG#VOL.1+NO.2+NOVEMBER 2011+ HALAMAN: 115-123+

ISSN 2088-9348

Lebar wajah mempunyai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,593. Menurut Nugroho
(2005), nilai ini menandakan terdapat
korelasi antara tinggi wajah dengan lebar
wajah dengan hubungan yang kuat.
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